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 Character education is a fundamental foundation for shaping children's personalities 
from an early age and cannot be separated from local culture. This study analyzes the 
strategies, challenges, and solutions of educational institutions in fostering children's 
character through PUDAK's local wisdom in Gresik Regency. Using a qualitative case 
study approach, the research was conducted at Dikara Edu Center (DEC) Miru 
Kedamean, an informal institution that uses PUDAK, a traditional Gresik food, as a 
medium for early childhood character education. Data were collected through 
participatory observation, semi-structured interviews with the founder, teachers, and 
parents, and documentation, then analyzed using Yin's case study model. Results 
show that DEC implements a contextual, integrative, sustainable strategy through 
play, habituation, role modeling, group work, and age-appropriate tasks. Major 
challenges include limited learning time, differing emotional development, behavioral 
inconsistency, and weak continuity between school and home; solutions include 
gradual habituation, flexible activities, consistent routines, and active parental 
collaboration. Theoretically, these findings extend Stuart Hall's identity theory by 
showing that subject formation also occurs through sensory habituation and 
institution-family synergy rooted in local wisdom. The study confirms that PUDAK-
based education effectively and sustainably builds children's character. 
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 Pendidikan karakter merupakan fondasi utama pembentukan kepribadian 
anak sejak usia dini yang tidak dapat dilepaskan dari budaya lokal. Penelitian 
ini menganalisis strategi, kendala, dan solusi lembaga pendidikan dalam 
menumbuhkan karakter anak berbasis kearifan lokal PUDAK di Kabupaten 
Gresik. Menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, penelitian 
dilakukan di Dikara Edu Center (DEC) Miru Kedamean, lembaga informal 
yang memanfaatkan PUDAK, makanan khas Gresik, sebagai media 
pendidikan karakter anak usia dini. Data dikumpulkan melalui observasi 
partisipatif, wawancara semi terstruktur dengan founder, guru, dan orang 
tua, serta dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan model studi kasus Yin. 
Hasil penelitian menunjukkan DEC menerapkan strategi kontekstual, 
integratif, dan berkelanjutan melalui aktivitas bermain, pembiasaan, 
keteladanan, kerja kelompok, dan pemberian peran sesuai kemampuan anak. 
Kendala utama meliputi keterbatasan waktu, perbedaan perkembangan 
emosi anak, inkonsistensi perilaku, serta lemahnya kesinambungan antara 
lembaga dan rumah; solusinya berupa pembiasaan bertahap, fleksibilitas 
kegiatan, rutinitas konsisten, dan kolaborasi aktif dengan orang tua. Secara 
teoretis, temuan ini memperluas teori identitas Stuart Hall dengan 
menunjukkan bahwa pembentukan subjek juga terjadi melalui habituasi 
sensorik dan sinergi kelembagaan-keluarga berbasis kearifan lokal. Penelitian 
ini menegaskan bahwa pendidikan berbasis PUDAK efektif membentuk 
karakter anak secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Konsep pendidikan pada dasarnya mempunyai tujuan utama agar menjadikan 

setiap individu berbudi pekerti luhur sebelum mempunyai pengetahuan yang luas 

(Wiryopranoto, Herlina, Marihandono, & Tangkilisan, 2017), sebagaimana pandangan 

Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan adalah proses menjadikan setiap individu yang 

maju dalam berbudi pekerti, pikiran dan jasmani sehingga sejalan dengan kondisi alam 

dan masyarakat (Dewantara, 1967), sehingga pendidikan tidak bisa dipisahkan dengan 

budaya, karena setiap budaya mempunyai peran untuk menjadikan setiap individu 

beradab dan dapat diterima di masyarakat (Koesoema A, 2007). Melihat kondisi 

tersebut, maka peran pendidikan tidak boleh tercerabut dari akar dan tujuan utamanya 

yaitu menjadikan setiap individu yang berkepribadian luhur, kemudian mempunyai 

pengetahuan yang luas serta sehat secara jasmaniah. 

Ruang utama yang dapat dioptimalkan dalam proses pendidikan di sekolah yaitu 

melalui penguatan pendidikan karakter secara serius dengan perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi yang baik. meminjam padangan Lickona bahwa dalam proses pendidikan 

karakter harus dilakukan secara sadar dan dengan tujuan menjadikan individu yang 

baik bukan hanya bagi dirinya sendiri, namun juga baik untuk individu lainnya 

(Lickona, 1991, 1999). Sejalan dengan peraturan pendidikan di negara Indonesia yang 

mewajibkan seluruh jenjang pendidikan agar dapat mengimplementasikan pendidikan 

karakter secara optimal, mulai pendidikan anak usia dini (PAUD) hingga pendidikan 

tinggi (Fadilah et al., 2021), diharapkan dapat memberikan ruang pembiasaan karakter 

baik bagi siswa, harapan masa depan siswa sudah terbiasa bahkan menjadi budaya 

berprilaku/berkarakter yang baik di sekolah dan di masyarakat (M. I. Abdi, 2018; 

Abdurrahman, 2016). 

Salah satu proses impelementasi pendidikan karakter yang harus diberikan pada 

siswa adalah karakter religius, sebuah aspek pada diri individu yang berfokus pada 

kehidupan beragama (cerminan hubungan antara manusia dengan tuhan) selaras 

dengan sila pertama pada pancasila yaitu berketuhanan yang maha esa 

(Kusumawardani, Akhwani, Nafiah, & Taufiq, 2021). Perlunya implementasi karakter 

religius di sekolah berdasarkan banyaknya temuan kasus tentang semakin merosotnya 

moral siswa, mulai dari siswa terbiasa berkata kasar (tidak sopan), melawan guru, orang 

tua (Hidayat & Subando, 2024; Nainggolan, Telambanua, Ginting, & Tarigan, 2024; 

Qadafi, 2019) dan salah satu fakta miris adalah siswa yang melakukan pembunuhan 

berencana kepada guru sekolah dasar di Sumatra Selatan (Putra & Putri, 2023), selain 

beberapa karakter lainnya yaitu; tanggung jawab, kemandirian dan nasionalisme. 

Melihat kondisi tersebut maka tidak berlebih jika sekolah menjadi “School as a fence in 

maintaining student character”, peran yang cukup berat harus ditanggung oleh lembaga 

pendidikan dalam menjaga proses penumbuhan karakter siswa secara optimal dan 

berkelanjutan. 

Sebuah kewajiban sekolah untuk memberikan pendidikan yang terbaik pada diri 

siswa, sehingga melakukan terobosan melalui berbagai strategi dalam membentuk 

karakter dilakukan, seperti hasil penelitian Diana et al mencatat strategi terbaik adalah 
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memperkuat kolaborasi antara guru dan orang tua (Diana, 2021; Setiawan, 2020; Utari, 

Arifin, & Putra, 2023), karena keterlibatan orang tua dalam mendidik anak adalah bukti 

kesuksesan kolaborasi sekolah dan orang tua (Paul, 2022; Was, Woltz, & Drew, 2006), 

penguatan keteladanan guru/pembiasaan bagi siswa (Dianto, 2017; Hidayat & 

Subando, 2024; Munawwaroh, 2019; Ranam, Muslim, & Priyono, 2021) dan 

pengembangan kurikulum dengan memberikan fokus utama pada penumbuhan 

karakter siswa (Kasmawati, Herlian, Adam, Ridwan Deluma, & Abubakar, 2023; 

Nurhasnah, 2020; Rahila & Khozin, 2024; Safira & Alfiansyah, 2023). Selain itu, beberapa 

strategi sekolah pertama yaitu pada jenjang pendidikan anak usia dini, menjadi satu 

peluang karena di masa keemasan siswa “golden age” harus mendapatkan pendidikan 

terbaik sehingga tumbuh dan berkembang menjadi siswa terbaik, seperti kerjasama 

dengan orang tua untuk melakukan komunikasi secara efektif pada anak melalui cerita 

rakyat dan dongeng yang mengandung nilai-nilai karakter (Hayati & Rofik, 2023; Toifur, 

Setiawati, & Ali, 2022). 

Selain beberapa strategi diatas, temuan tentang beberapa sekolah dalam 

menumbuhkan karakter siswa melalui pendekatan berbasis lokal wisdom (Harun, 

2020), sebuah pilihan yang sangat dekat dengan anak sehingga mudah pahami, seperti 

contoh budaya Rejang salah satu budaya di Provinsi Lampung yang didalamnya 

mengandung nilai-nilai karakter religius, salah satunya adalah karakter kejujuran yang 

dapat ditanamkan sejak dini (Aryati & Fadilah, 2024). Ernawati juga memberikan 

penguatan tentang kearifan lokal masyarakat Cirebon yang diambil dari SGJ diterapkan 

pada lembaga pendidikan anak usia dini karena terdapat nilai-nilai kejujuran, 

keyakinan dan keikhlasan (Ernawati, Siswoyo, & Hardyanto, 2018). Asror et al 

menjadikan Gusjigang” (bagus,ngaji, dan dagang) sebagai salah satu metode terbaik 

dalam mengimplementasikan pendidikan karakter religius yang relevan dengan 

teknologi digital tanpa menghilangkan latar belakang yang berkembang di masyarakat 

(Asror, Zainiyati, & Suryani, 2024). 

Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal menjadi satu pilihan tepat untuk 

mengintegrasikan antara pendidikan dan budaya lokal, sebagaimana praktik yang 

dilakukan lembaga pendidikan bernama Dikara EDU Center (DEC) salah satu lembaga 

pendidikan informal yang berdiri di Kabupaten Gresik bagian Selatan, tepatnya di 

Kecamatan Kedamean lembaga ini secara konsisten memberikan pelayanan terbaik bagi 

anak usia dini dalam menumbuhkan budaya karakter, sesuai dengan visinya 

yaitu”menjadi pusat pendidikan calon pioneer yang berkarakter”.  Temuan lapangan di 

Dikara EDU Center (DEC) yaitu dalam proses pendidikan karakter selalu memberikan 

sentuhan berupa integrasi pembelajaran melalui kearifan lokal. Salah satu contoh adalah 

pemanfaatan “PUDAK” sebagai media untuk menumbuhkan karakter anak. Pudak 

sebagai makanan khas di kabupaten Gresik yang dibuat dari tepung beras putih/merah, 

dibungkus dengan pelepah daun pinang dan berbentuk persegitiga, mempunyai latar 

filosofis secara mendalam dan identik dengan identitas masyarakat kabupaten Gresik. 

Hasil wawancara dengan guru pembimbing di Dikara EDU Center (DEC) 

mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran sekolah lebih menekankan pada 
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penumbuhan karakter siswa melalui kearifan lokal pudak. jadi, pudak sebagai makanan 

khas kabupaten Gresik mengandung banyak filosofi dan nilai-nilai karakter 

didalamnya, sehingga pilihan terbaik jika diimplementasikan sejak anak usia dini sebgai 

pondasi dimasa depan. Selain itu, salah satu landasan adalah sejarah berdirinya sekolah 

berlatar belakang islam dan didukung oleh masyarakat sekitar, sehingga dalam 

berjalannya waktu karakter yang mengambil dari kearifan lokal menjadi output utama 

dari setiap siswa (Ida, 2025). 

 Berdasarkan data diatas, penelitian yang mengkaji tentang pentingnya 

penumbuhan karakter sejak anak usia dini, sudah banyak dilakukan oleh sekolah 

dengan berbagai model, mulai dari model keteladanan (Dianto, 2017; Munawwaroh, 

2019), pembiasaan (Cahyaningrum, Sudaryanti, & Purwanto, 2017; Kusumawardani et 

al., 2021; Ranam et al., 2021), pengembangan kurikulum (Haryanto et al., 2023), 

kolaborasi dengan orang tua (H. Abdi, 2022; Kurnia, Wendratama, Adiputra, & 

Poerwaningtias, 2019)dan model berbasis kemasyarakatan yaitu dengan memanfaatkan 

kearifan lokal (Payuyasa, 2017; Rohidi, 2014) dalam setiap penumbuhan karakter. 

Namun, peneliti masih menemukan satu ruang riset yang perlu dilakukan analisis 

secara mendalam yaitu tentang sebuah strategi lembaga dalam menumbuhkan karakter 

anak berbasis “PUDAK” kearifan lokal Kabupaten Gresik, yang didalamnya terdapat 

nilai-nilai pendidikan karakter sehingga menjadi pilihan tepat pondasi awal anak usia 

dini. Tujuan dari penelitian ini adalah: menganalisis strategi lembaga pendidikan dalam 

menumbuhkan karakter anak berbasis “PUDAK” kearifan lokal Kabupaten Gresik. 

Menganalisis kendala lembaga pendidikan dalam menumbuhkan karakter anak 

berbasis “PUDAK” kearifan lokal Kabupaten Gresik. Serta menganalisis solusi lembaga 

pendidikan dalam menumbuhkan karakter anak berbasis “PUDAK” kearifan lokal 

Kabupaten Gresik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

karena berangkat dari fenomena yang bersifat kontekstual, unik, dan memiliki dampak 

nyata dalam praktik pendidikan, sebagaimana dijelaskan oleh Yin, (2018). Keunikan 

penelitian ini terletak pada strategi Dikara Edu Center (DEC) Miru Kedamean dalam 

menumbuhkan karakter anak usia dini melalui optimalisasi “PUDAK”, makanan khas 

Kabupaten Gresik, sebagai media pembelajaran berbasis kearifan lokal. DEC 

merupakan lembaga pendidikan informal di Gresik bagian selatan yang secara 

konsisten mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan visi lembaga, yaitu menjadi pusat pendidikan calon pioneer yang berkarakter. 

Lokasi penelitian dipilih secara purposif berdasarkan keunikan praktik pendidikan 

yang dijalankan, dampak empiris yang ditimbulkan, serta keterbukaan lembaga dalam 

memberikan akses penelitian. Pada saat penelitian berlangsung, DEC memiliki 34 anak 

didik yang didampingi oleh delapan pembimbing, dengan peserta didik yang berasal 

tidak hanya dari wilayah sekitar, tetapi juga dari Kabupaten Mojokerto dan Kota 

Surabaya. 
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Data penelitian dikumpulkan untuk menjawab tiga fokus penelitian, yaitu: (1) 

strategi lembaga dalam menumbuhkan karakter anak melalui pemanfaatan “PUDAK” 

sebagai media pembelajaran berbasis kearifan lokal, (2) kendala yang dihadapi selama 

implementasi, dan (3) solusi yang dikembangkan lembaga dalam mengatasi kendala 

tersebut (Alvesson & Kärreman, 2011). Sumber data terdiri atas data primer dan data 

sekunder (Miles, Hubarman, & Saldana, 2014). Data primer diperoleh dari founder, 

guru atau pembimbing yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, serta orang 

tua peserta didik. Data sekunder diperoleh dari dokumen lembaga, buku, artikel ilmiah, 

serta berbagai referensi yang relevan dengan fokus penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi partisipatif terhadap kegiatan pembelajaran berbasis 

“PUDAK”, wawancara semi-terstruktur dengan informan utama sesuai fokus penelitian 

serta dokumentasi berupa arsip lembaga, foto kegiatan, dan dokumen pendukung 

lainnya (Clark, Creswell, Green, & Shope, 2008). 

Analisis data mengacu pada pendekatan studi kasus Yin, (2018) dengan 

memfokuskan pada dua teknik utama, yaitu pattern matching (penjodohan pola) dan 

explanation building (pembangunan eksplanasi). Penjodohan pola digunakan untuk 

membandingkan temuan empiris dengan pola konseptual yang disusun berdasarkan 

teori pendidikan karakter dan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Selanjutnya, 

pembangunan eksplanasi dilakukan dengan menyusun penjelasan secara bertahap 

mengenai hubungan antara strategi pembelajaran, kendala implementasi, dan solusi 

yang dikembangkan lembaga hingga diperoleh interpretasi yang utuh terhadap 

fenomena yang diteliti. Kedua teknik analisis tersebut diterapkan secara berulang 

selama proses analisis untuk memastikan konsistensi interpretasi terhadap data yang 

diperoleh. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi teori Patton, (2015) Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari founder, guru, dan orang tua. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

sedangkan triangulasi teori digunakan untuk menginterpretasikan temuan berdasarkan 

berbagai perspektif teoretis yang relevan sehingga meningkatkan kredibilitas, 

konsistensi, dan keterpercayaan hasil penelitian (Abdussamad, 2021). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Strategi lembaga pendidikan dalam menumbuhkan karakter anak berbasis 

“PUDAK” kearifan lokal Kabupaten Gresik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dikara Edu Center (DEC) mengembangkan 

strategi pendidikan karakter dengan mengintegrasikan PUDAK, makanan khas 

Kabupaten Gresik, sebagai media pembelajaran berbasis kearifan lokal. Berdasarkan 

wawancara dengan founder, pemanfaatan PUDAK tidak dimaksudkan hanya sebagai 

media pengenalan budaya lokal, tetapi sebagai sarana untuk menginternalisasikan nilai-

nilai karakter melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Founder menjelaskan 
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bahwa nilai-nilai seperti kesabaran, kebersamaan, dan rasa syukur diperkenalkan 

melalui aktivitas yang berkaitan dengan proses pembuatan dan penyajian PUDAK 

sehingga anak memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara dengan para guru 

yang menunjukkan bahwa implementasi strategi dilakukan melalui pembelajaran 

kontekstual, keteladanan, dan pembiasaan. Anak-anak dilibatkan secara aktif dalam 

setiap tahapan kegiatan, mulai dari mengenal bahan, membungkus, hingga berbagi 

PUDAK bersama teman. Salah seorang guru menyampaikan, “Saat anak belajar 

membungkus PUDAK, kami menanamkan nilai tanggung jawab, sedangkan ketika 

menunggu giliran mereka belajar disiplin dan sabar.” Aktivitas tersebut dilakukan 

secara berulang sehingga nilai-nilai karakter berkembang sebagai bagian dari kebiasaan 

sehari-hari, bukan sekadar materi yang diajarkan secara verbal. 

Selain itu, guru secara konsisten memberikan teladan dalam setiap aktivitas 

pembelajaran. Kegiatan selalu diawali dengan doa, dilanjutkan dengan pembiasaan 

berbagi, bekerja sama, dan menghargai teman. Anak juga dibiasakan bekerja dalam 

kelompok kecil sehingga memiliki kesempatan untuk belajar berkomunikasi, 

menyelesaikan tugas bersama, serta menghargai aturan sosial. Pada setiap kegiatan, 

anak memperoleh tanggung jawab sederhana yang disesuaikan dengan tingkat 

perkembangannya, seperti merapikan peralatan, membungkus PUDAK, atau 

membersihkan area belajar. Strategi tersebut mendorong tumbuhnya karakter mandiri, 

bertanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan kepedulian sosial. 

Hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter yang 

dibangun di lembaga turut terbawa ke lingkungan keluarga. Salah satu orang tua 

mengungkapkan bahwa anak mulai terbiasa membantu pekerjaan sederhana di rumah, 

lebih sabar ketika menunggu giliran, serta menunjukkan kebanggaan terhadap 

makanan khas daerahnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis 

kearifan lokal tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi 

juga menghasilkan transfer nilai yang berkelanjutan dari lingkungan pendidikan ke 

kehidupan sehari-hari anak. 

Berdasarkan triangulasi hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa strategi pendidikan karakter di Dikara Edu Center dilaksanakan 

melalui integrasi kearifan lokal dalam aktivitas pembelajaran yang bersifat kontekstual, 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, pemberian keteladanan oleh guru, serta 

keterlibatan aktif anak dalam setiap proses pembelajaran. Pendekatan tersebut 

menjadikan PUDAK tidak hanya sebagai simbol budaya lokal, tetapi juga sebagai media 

efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada anak usia dini. 
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Tabel 1: Strategi Pembelajaran Berbasis PUDAK 

No Informan 
Strategi Pembelajaran Berbasis 

PUDAK 
Nilai Karakter  

1 Founder (UM) 

Pemanfaatan PUDAK sebagai 
media internalisasi nilai karakter 
melalui aktivitas bermain dan 
pembiasaan berbasis pengalaman 
langsung serta pengenalan 
identitas budaya lokal 

Kesabaran, 
kebersamaan, rasa 
syukur, cinta 
budaya lokal 

2 
Guru/Pembimbing 
(SL) 

Pembelajaran kontekstual dengan 
melibatkan anak dalam mengenal 
bahan, proses pembuatan 
sederhana, dan berbagi PUDAK 

Disiplin, tanggung 
jawab, empati, 
kepedulian sosial 

3 
Guru/Pembimbing 
(KS) 

Keteladanan dan pembiasaan 
melalui doa sebelum dan sesudah 
kegiatan PUDAK serta praktik 
berbagi secara adil 

Religius, rasa 
syukur, toleransi, 
sikap adil 

4 
Guru/Pembimbing 
(HS) 

Pembelajaran kooperatif melalui 
kerja kelompok kecil dalam 
kegiatan membuat dan 
membagikan PUDAK 

Kerja sama, 
komunikasi, 
disiplin sosial, 
pengendalian emosi 

5 
Guru/Pembimbing 
(BS) 

Pemberian peran kecil sesuai 
kemampuan anak dalam setiap 
kegiatan PUDAK untuk melatih 
kemandirian 

Tanggung jawab, 
kemandirian, 
percaya diri 

6 Orang Tua (KP) 

Penguatan dan refleksi nilai 
karakter di rumah sebagai dampak 
lanjutan pembelajaran berbasis 
PUDAK 

Kesabaran, 
kerapian, 
kepedulian, 
kebanggaan 
terhadap budaya 
lokal 

 

Berdasarkan tabel strategi pembelajaran berbasis media PUDAK, dapat 

disimpulkan bahwa Dikara Edu Center (DEC) menerapkan pendekatan pendidikan 

karakter yang kontekstual, integratif, dan berkelanjutan dengan memanfaatkan kearifan 

lokal Kabupaten Gresik sebagai media utama pembelajaran. Strategi yang diterapkan 

meliputi internalisasi nilai melalui bermain dan pembiasaan, pembelajaran kontekstual, 

keteladanan guru, kerja sama kelompok, serta pemberian peran sesuai kemampuan 

anak, yang secara konsisten menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti religiusitas, 

kesabaran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, empati, kemandirian, dan kecintaan 

terhadap budaya lokal. Keterlibatan orang tua dalam memperkuat nilai-nilai tersebut di 

rumah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis PUDAK tidak hanya efektif di 

lingkungan lembaga pendidikan, tetapi juga berlanjut dalam kehidupan sehari-hari 

anak, sehingga kearifan lokal berfungsi sebagai sarana pendidikan karakter yang 

relevan, alami, dan berdampak jangka panjang. 
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Kendala lembaga pendidikan dalam menumbuhkan karakter anak berbasis 

“PUDAK” kearifan lokal Kabupaten Gresik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter berbasis 

PUDAK di Dikara Edu Center (DEC) menghadapi beberapa kendala yang bersumber 

dari karakteristik anak usia dini, keterbatasan proses pembelajaran, serta perbedaan 

lingkungan pengasuhan antara lembaga dan keluarga. Berdasarkan wawancara dengan 

founder, kendala utama terletak pada proses internalisasi nilai karakter yang 

membutuhkan waktu dan dilakukan secara bertahap. Pada tahap awal, sebagian besar 

anak masih memandang PUDAK sebagai makanan khas daerah, sehingga guru perlu 

memberikan pendampingan secara berkelanjutan agar anak mampu memahami nilai-

nilai karakter yang terkandung di dalam setiap aktivitas pembelajaran. Founder juga 

menjelaskan bahwa perbedaan pola pengasuhan di lingkungan keluarga memengaruhi 

keberhasilan pembiasaan karakter yang telah dibangun di lembaga. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan para guru yang 

menunjukkan bahwa keterbatasan waktu pembelajaran menjadi salah satu hambatan 

dalam mengoptimalkan proses internalisasi nilai karakter. Salah seorang guru 

menyatakan, “Proses menanamkan karakter tidak bisa instan, sementara waktu belajar 

anak terbatas.” Selain itu, perbedaan tingkat perkembangan emosi dan sosial anak 

menyebabkan respons terhadap kegiatan pembelajaran tidak selalu sama. Sebagian 

anak masih mengalami kesulitan dalam menunggu giliran, mengikuti aturan, berbagi 

dengan teman, maupun bekerja sama dalam kegiatan kelompok sehingga guru harus 

memberikan pendampingan secara lebih intensif dan persuasif. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa konsistensi pembiasaan menjadi 

tantangan tersendiri karena perilaku anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kondisi 

emosional dan situasi belajar. Guru perlu mengulang pembiasaan secara terus-menerus 

melalui keteladanan, penguatan positif, dan pendampingan individual agar nilai-nilai 

karakter dapat berkembang secara bertahap. Di samping itu, dinamika interaksi 

antaranak selama kegiatan berbasis PUDAK sering memunculkan konflik sederhana, 

seperti keinginan untuk memperoleh giliran lebih dahulu atau kesulitan berbagi tugas, 

yang sekaligus menjadi kesempatan bagi guru untuk melatih kemampuan regulasi 

emosi, kerja sama, dan empati anak. 

Wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa kesinambungan pendidikan 

karakter antara lembaga dan keluarga masih menjadi tantangan. Salah satu orang tua 

mengungkapkan bahwa kebiasaan positif yang telah dibangun di DEC belum selalu 

dapat dipertahankan ketika anak berada di rumah karena perbedaan situasi dan pola 

pembiasaan. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan karakter berbasis 

kearifan lokal tidak hanya ditentukan oleh strategi pembelajaran di lembaga, tetapi juga 

memerlukan dukungan lingkungan keluarga agar nilai-nilai karakter dapat 

terinternalisasi secara konsisten. 

Berdasarkan hasil triangulasi wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa kendala implementasi pendidikan karakter berbasis PUDAK 

meliputi proses internalisasi nilai yang memerlukan waktu, keterbatasan durasi 
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pembelajaran, perbedaan perkembangan emosi dan sosial anak, tantangan dalam 

menjaga konsistensi pembiasaan, serta belum optimalnya kesinambungan antara 

pembiasaan di lembaga dan di lingkungan keluarga. Meskipun demikian, berbagai 

kendala tersebut tidak mengurangi potensi PUDAK sebagai media pembelajaran 

berbasis kearifan lokal yang efektif dalam mendukung pendidikan karakter anak usia 

dini. Secara subtantif ada pana tabel di bawah ini: 

 

Tabel. 2: Kendala dalam Pembelajaran Berbasis media PUDAK 

No Informan Kendala dalam Pembelajaran Berbasis PUDAK 

1 Founder (UM) 

Proses internalisasi nilai karakter tidak instan; anak 
memandang PUDAK hanya sebagai makanan; 
perbedaan latar belakang keluarga; keterbatasan 
waktu dan tuntutan konsistensi pembiasaan 

2 
Guru/Pembimbing 
(SL) 

Keterbatasan waktu pembelajaran; anak cepat lelah; 
perbedaan perkembangan emosi; kesulitan menunggu 
giliran dan mengikuti aturan 

3 
Guru/Pembimbing 
(KS) 

Sulit menjaga konsistensi pembiasaan karakter jangka 
panjang karena perilaku anak mudah berubah sesuai 
suasana hati 

4 
Guru/Pembimbing 
(HS) 

Anak belum terbiasa bekerja sama; kecenderungan 
ingin menang sendiri; kesulitan berbagi tugas dalam 
kegiatan kelompok 

5 
Guru/Pembimbing 
(BS) 

Pengendalian emosi anak saat keinginan tidak 
terpenuhi dalam kegiatan PUDAK 

6 Orang Tua (KP) 
Kurangnya kesinambungan pembiasaan karakter 
antara lembaga dan lingkungan rumah  

 

Berdasarkan temuan pada tabel kendala pembelajaran berbasis media PUDAK, 

menunjukkan bahwa hambatan utama dalam penumbuhan karakter anak tidak terletak 

pada media kearifan lokal itu sendiri, melainkan pada kompleksitas proses internalisasi 

nilai karakter anak usia dini yang bersifat gradual dan sangat dipengaruhi oleh faktor 

internal maupun eksternal. Secara internal, keterbatasan waktu pembelajaran, 

perbedaan perkembangan emosi anak, inkonsistensi perilaku, serta rendahnya 

kemampuan bekerja sama dan mengendalikan emosi menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter membutuhkan pendampingan intensif, pembiasaan berulang, 

dan keteladanan yang konsisten dari pendidik. Sementara itu, secara eksternal, 

perbedaan latar belakang keluarga dan kurangnya kesinambungan pembiasaan antara 

lembaga dan lingkungan rumah menjadi faktor penghambat yang signifikan, karena 

nilai karakter yang ditanamkan melalui media PUDAK tidak selalu diperkuat dalam 

kehidupan sehari-hari anak. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal menuntut sinergi berkelanjutan antara lembaga 

pendidikan, pendidik, dan orang tua, serta pendekatan yang adaptif dan kontekstual 

agar nilai-nilai karakter dapat terinternalisasi secara utuh dan berkelanjutan. 
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Solusi lembaga pendidikan dalam menumbuhkan karakter anak berbasis “PUDAK” 

kearifan lokal Kabupaten Gresik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dikara Edu Center (DEC) mengembangkan 

berbagai solusi untuk mengatasi kendala implementasi pendidikan karakter berbasis 

PUDAK melalui pendekatan yang bersifat bertahap, konsisten, dan berpusat pada 

kebutuhan anak. Berdasarkan wawancara dengan founder, solusi utama yang 

diterapkan adalah memperkuat pembiasaan secara berkelanjutan melalui aktivitas 

sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Founder menjelaskan bahwa 

pendidikan karakter dipandang sebagai proses jangka panjang sehingga keberhasilan 

tidak diukur dari seberapa cepat anak memahami suatu nilai, melainkan dari 

terbentuknya kebiasaan positif yang dilakukan secara berulang. Selain itu, lembaga 

secara berkala melakukan refleksi dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan berbasis 

PUDAK serta mendorong guru untuk terus mengembangkan kreativitas dalam 

merancang aktivitas pembelajaran agar tetap menarik dan bermakna. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan para guru yang 

menunjukkan bahwa strategi penyelesaian kendala dilakukan melalui penyesuaian 

kegiatan dengan kondisi fisik, emosional, dan tingkat perkembangan anak. Aktivitas 

pembelajaran dirancang dalam tahapan yang singkat dan fleksibel sehingga anak tetap 

dapat mengikuti kegiatan tanpa mengalami kelelahan. Salah seorang guru menyatakan, 

“Kami tidak memaksakan anak menyelesaikan seluruh kegiatan. Jika anak mulai lelah, 

aktivitas disesuaikan agar suasana belajar tetap menyenangkan.” Pendekatan ini 

memungkinkan proses internalisasi nilai karakter berlangsung secara alami sesuai 

dengan kesiapan masing-masing anak. 

Selain itu, guru menerapkan rutinitas yang konsisten, seperti berdoa sebelum dan 

sesudah kegiatan, mengantre, berbagi, serta bekerja sama dalam setiap aktivitas berbasis 

PUDAK. Pembiasaan tersebut diperkuat melalui keteladanan guru sehingga anak 

memperoleh contoh nyata mengenai perilaku yang diharapkan. Ketika muncul konflik 

antaranak, guru lebih mengutamakan pendekatan dialogis, pendampingan individual, 

dan penguatan positif dibandingkan pemberian hukuman. Strategi tersebut membantu 

anak belajar mengenali emosi, mengembangkan empati, serta membangun kemampuan 

mengendalikan diri secara bertahap. 

Hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa lembaga juga 

memperkuat kolaborasi dengan keluarga melalui komunikasi yang berkesinambungan. 

Orang tua memperoleh arahan mengenai bentuk-bentuk pembiasaan sederhana yang 

dapat diterapkan di rumah sehingga nilai-nilai karakter yang dibangun di lembaga 

dapat terus diperkuat dalam lingkungan keluarga. Sinergi antara sekolah dan keluarga 

tersebut menjadi faktor pendukung penting dalam menjaga konsistensi pembentukan 

karakter anak. 

Berdasarkan triangulasi hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa solusi yang dikembangkan Dikara Edu Center meliputi pembiasaan 

yang dilakukan secara konsisten, penyesuaian pembelajaran dengan karakteristik anak, 

keteladanan guru, penerapan pendekatan dialogis dan penguatan positif dalam 
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mengelola perilaku anak, serta penguatan kemitraan dengan keluarga. Berbagai strategi 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter berbasis PUDAK tidak 

hanya bergantung pada media pembelajaran yang digunakan, tetapi juga pada 

konsistensi implementasi, kualitas interaksi pendidik dengan anak, dan dukungan 

lingkungan keluarga.Tabel 3: Solusi dalam Pembelajaran Berbasis PUDAK 

 

Tabel 4. Solusi dalam Pembelajaran Berbasis PUDAK 

Kendala yang 
Dihadapi 

Solusi yang 
Diterapkan DEC 

Temuan Analisis Peneliti 

Internalisasi nilai 
karakter 
memerlukan waktu 
yang panjang dan 
tidak dapat dicapai 
secara instan. 

Pembiasaan dilakukan 
secara bertahap melalui 
aktivitas rutin berbasis 
PUDAK yang diulang 
secara konsisten dalam 
setiap proses 
pembelajaran. 

Strategi pembiasaan menunjukkan 
bahwa karakter lebih efektif 
dibentuk melalui pengalaman 
berulang daripada penyampaian 
nilai secara verbal. Penggunaan 
PUDAK sebagai media kontekstual 
membantu anak menghubungkan 
pengalaman belajar dengan 
kehidupan sehari-hari. 

Anak mudah bosan 
dan memiliki 
rentang perhatian 
yang terbatas. 

Guru mengembangkan 
variasi aktivitas 
berbasis PUDAK serta 
melakukan evaluasi 
berkala terhadap desain 
pembelajaran agar tetap 
menarik. 

Fleksibilitas pembelajaran 
meningkatkan keterlibatan 
(engagement) anak sehingga proses 
internalisasi nilai berlangsung lebih 
optimal. Kreativitas guru menjadi 
faktor penting dalam 
mempertahankan motivasi belajar 
anak usia dini. 

Perbedaan kondisi 
fisik dan emosional 
anak menyebabkan 
tidak semua anak 
mampu mengikuti 
kegiatan secara 
penuh. 

Aktivitas disusun 
dalam tahapan yang 
singkat, fleksibel, dan 
disesuaikan dengan 
kesiapan fisik maupun 
emosional setiap anak. 

Pendekatan yang berpusat pada 
anak (child-centered learning) 
memungkinkan seluruh peserta 
didik tetap terlibat tanpa 
mengalami tekanan, sehingga 
pembelajaran karakter berlangsung 
lebih alami. 

Konsistensi perilaku 
anak masih 
berubah-ubah sesuai 
situasi dan suasana 
hati. 

Guru menerapkan 
rutinitas yang sama 
setiap hari, seperti 
berdoa, mengantre, 
berbagi, dan bekerja 
sama. 

Pembiasaan yang konsisten 
membentuk pola perilaku yang 
stabil melalui pengulangan aktivitas 
sehingga nilai karakter berkembang 
menjadi kebiasaan. 

Anak mengalami 
kesulitan 
mengendalikan 
emosi dan 
menyelesaikan 
konflik dengan 
teman. 

Guru menggunakan 
pendekatan dialogis, 
pendampingan 
individual, serta 
penguatan positif 
dibandingkan 
hukuman. 

Pendekatan restoratif membantu 
anak belajar mengenali emosi, 
mengembangkan empati, dan 
meningkatkan kemampuan regulasi 
diri tanpa menimbulkan tekanan 
psikologis. 

Anak cenderung 
meniru perilaku 

Guru memberikan 
keteladanan secara 

Keteladanan menjadi strategi paling 
efektif dalam pendidikan karakter 
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yang dilihat 
daripada nasihat 
yang diberikan. 

konsisten dalam 
bersikap sabar, adil, 
disiplin, dan peduli 
selama kegiatan 
berlangsung. 

karena anak usia dini belajar 
melalui proses imitasi terhadap 
perilaku orang dewasa yang 
dianggap sebagai model. 

Pembiasaan 
karakter di sekolah 
belum selalu 
berlanjut di 
lingkungan 
keluarga. 

Lembaga membangun 
komunikasi aktif 
dengan orang tua 
melalui pemberian 
arahan dan contoh 
kegiatan pembiasaan 
yang dapat diterapkan 
di rumah. 

Sinergi antara lembaga pendidikan 
dan keluarga memperkuat 
kesinambungan pendidikan 
karakter sehingga nilai-nilai yang 
dibangun di sekolah lebih mudah 
terinternalisasi dalam kehidupan 
sehari-hari anak. 

 

Berdasarkan tabel solusi pembelajaran berbasis media PUDAK, menunjukkan 

bahwa pendekatan yang diterapkan Dikara Edu Center (DEC) menempatkan 

pendidikan karakter sebagai proses pedagogis yang bersifat gradual, kontekstual, dan 

relasional. Penguatan pembiasaan bertahap melalui aktivitas sederhana yang dekat 

dengan dunia anak menunjukkan pemahaman lembaga bahwa karakter tidak dibentuk 

melalui transfer pengetahuan, melainkan melalui pengalaman berulang yang bermakna. 

Fleksibilitas pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi fisik dan emosional anak, 

dikombinasikan dengan rutinitas harian yang konsisten dan keteladanan guru, 

memperlihatkan strategi integratif antara habituasi dan modeling sebagai fondasi 

pembentukan karakter. Pendekatan dialogis dalam mengelola emosi anak serta 

penggunaan penguatan positif menegaskan orientasi pendidikan yang humanis dan 

non-represif, sehingga anak belajar mengendalikan diri tanpa tekanan. Di sisi lain, 

keterlibatan orang tua melalui komunikasi aktif memperkuat kesinambungan nilai 

antara lembaga dan rumah, yang menjadi kunci keberlanjutan internalisasi karakter. 

Dengan demikian, pemanfaatan media PUDAK tidak hanya berfungsi sebagai simbol 

kearifan lokal, tetapi berkembang menjadi instrumen pedagogis yang efektif dalam 

membangun karakter anak secara holistik, berkelanjungan, dan berakar pada konteks 

budaya lokal. 

 

Pembahasan 

Pendekatan Dikara Edu Center (DEC) dalam memanfaatkan PUDAK sebagai 

media pendidikan karakter memperkaya kerangka teori Hall. Teori ini menggambarkan 

pembentukan identitas melalui tiga tahapan utama yang saling terkait. Tahapan 

pertama adalah Enlightenment Subject di mana guru dan orang tua memberikan 

pemahaman dasar nilai-nilai seperti disiplin dan tanggung jawab melalui proses 

pembelajaran langsung (Fasaei & Golnaz, 2019; Link, Gallo, & Wortham, 2017). 

Selanjutnya, Sociological Subject melibatkan integrasi nilai melalui interaksi sosial 

dengan guru (Domingues, 2000; Touraine, 1996), teman, serta elemen budaya lokal yang 

membentuk identitas secara dinamis. Akhirnya, Postmodern Subject mendorong 
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eksplorasi kreatif nilai kearifan lokal melalui bentuk ekspresi seperti seni atau cerita 

untuk membangun identitas hybrid (Miley & Read, 2019).  

Media PUDAK bukan sekadar konsep abstrak melainkan medium yang 

menghubungkan anak dengan identitas lokal secara nyata dan sensorik. Hal ini 

membuat proses pembentukan identitas lebih relevan bagi anak usia dini di lingkungan 

Pendidikan (Gumilang, Wahyuni, Rahayu, & Hamid, 2024). Pengembangan teori Hall 

melalui DEC menambahkan dimensi habituasi dan sinergi eksternal yang tidak 

dominan dalam kerangka asli. Misalnya, kesamaan dengan Enlightenment Subject 

terlihat pada peran guru dan orang tua di DEC yang menyampaikan pemahaman nilai 

melalui penjelasan sederhana tentang makna PUDAK sebelum kegiatan. Ini mirip 

dengan pemberian pemahaman langsung dalam teori Hall yang menekankan transfer 

pengetahuan nilai seperti disiplin dan tanggung jawab (De & Rens, 2003). Namun, 

perbedaannya muncul pada penggunaan media sensorik seperti rasa, sentuhan, dan 

proses pembuatan PUDAK yang membuat pemahaman lebih experiential dan adaptif 

untuk mengurangi risiko keabstrakan. 

Pendekatan DEC mengembangkan tahapan ini dengan mengintegrasikan elemen 

lokal secara langsung, berbeda dari transfer pengetahuan umum dalam Hall. Penelitian 

lain yang mengembangkan teori Hall secara serupa adalah studi oleh Xie, Yasin, 

Alsagoff, & Hoon, (2022) yang menganalisis teori identitas budaya Hall dan 

menerapkannya dalam flipped classroom untuk pendidikan bahasa Inggris. Studi ini 

membangun pada tiga posisi Hall dengan menekankan Enlightenment Subject sebagai 

identitas stabil berbasis sejarah bersama, Sociological Subject sebagai identitas berubah 

melalui perbedaan dan kritik terhadap superioritas Barat, serta Postmodern Subject 

sebagai identitas hybrid untuk resistensi pascakolonial. Yang, Zhao, & Liu, (2021). 

memperluas teori ini ke konteks pendidikan dengan menghubungkan ke globalisasi, di 

mana identitas dibentuk untuk meningkatkan kesadaran budaya dan menolak 

esensialisme Barat. Aplikasi ini mirip dengan DEC, di mana PUDAK digunakan untuk 

membangun identitas inklusif melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, 

Penelitian ini memperluas pemikiran Hall dengan menunjukkan bahwa kearifan lokal 

tidak hanya berfungsi sebagai representasi budaya, tetapi juga sebagai media pedagogis 

yang memungkinkan nilai-nilai budaya diinternalisasikan melalui pengalaman belajar 

yang kontekstual dan berkelanjutan pada anak usia dini (N. Hall, 2022; S. Hall, 1992). 

Selanjutnya, interaksi sosial di DEC seperti kerja kelompok dan berbagi PUDAK 

mencerminkan Sociological Subject Hall dengan mendukung integrasi karakter melalui 

hubungan dengan guru, teman, dan budaya lokal. Kendala emosional diatasi melalui 

solusi dialogis yang menyoroti dinamika sosial tersebut. Pengembangan uniknya 

terletak pada habituasi berulang berbasis kearifan lokal, di mana PUDAK berfungsi 

sebagai jembatan kultural spesifik seperti berbagi dengan nuansa Gresik. Sehingga 

integrasi tidak hanya sosial melainkan juga mendalam secara budaya dan mengatasi 

inkonsistensi perilaku melalui rutinitas harian alih-alih interaksi sporadis semata. 

Penelitian Solomos, (2014) memperkaya pengembangan ini dengan menganalisis teori 

identitas budaya Hall melalui dekonstruksi kelas, ras, dan identitas nasional sebagai 
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dimensi budaya. Solomos, (2014;) and Zhang, (2017) memperluas teori Hall dengan 

kritik terhadap determinisme ekonomi Marxis dan pengenalan hegemoni budaya 

Gramsci, menekankan identitas sebagai praktik signifying yang dinamis dan de-

sentered. 

Pada tahapan Sociological Subject dengan menambahkan dialog dengan teori 

post-Marxis (Wood, 1998), di mana identitas dibentuk melalui sejarah, praktik sosial, 

dan kekuasaan. Ini selaras dengan DEC, di mana interaksi berbasis PUDAK 

membangun identitas melalui pembiasaan yang mengintegrasikan perbedaan budaya 

lokal. Xu juga menyoroti rekonstruksi identitas di luar dekonstruksi, meskipun dengan 

keterbatasan seperti ide yang bertentangan, yang dapat diterapkan di pendidikan untuk 

mengatasi kendala emosional anak. Pengembangan ini membuat teori Hall lebih praktis 

dalam konteks diaspora dan budaya marginal, mirip dengan penggunaan kearifan 

Gresik di DEC.  

Pengembangan DEC berbeda dari pandangan Hall yang melihat interaksi sebagai 

proses umum tanpa penekanan habituasi berulang yang kuat. Di DEC, rutinitas seperti 

doa dan antre sebelum kegiatan PUDAK memperkuat stabilitas perilaku melalui elemen 

religius dan sosial (Ardianto & Das, 2024; Wood, 1998). Hal ini menambahkan lapisan 

kontekstual yang membuat integrasi lebih berkelanjutan di pendidikan usia dini. 

Kendala seperti perbedaan emosi anak diatasi dengan pendekatan yang berakar pada 

budaya lokal, sehingga memperkaya tahapan Sociological Subject. Solusi ini 

mengintegrasikan habituasi alami yang membuat identitas anak terbentuk melalui 

dialog kontinu dengan warisan Gresik.  

Dorongan eksplorasi kreatif di DEC melalui pemberian peran kecil dan aktivitas 

bermain dengan PUDAK selaras dengan Postmodern Subject Hall yang menekankan 

ekspresi melalui seni atau cerita (Grossberg, 1986; S. Hall, 1996). Solusi seperti kreativitas 

pendidik dan refleksi di rumah memperkuat proses tersebut dengan menjadikan 

eksplorasi lebih berkelanjutan. Namun perbedaan mencoloknya adalah pengembangan 

ke arah pengalaman langsung fisik dan berulang melalui medium PUDAK, bukan 

ekspresi abstrak seperti drama. Pendekatan tersebut mengatasi kendala emosional via 

penguatan positif serta menekankan kolaborasi rumah-sekolah yang kurang dominan 

dalam teori Hall. Karayiannides, (2023) mengembangkan tahapan ini dengan 

menekankan rekonstruksi identitas melalui diaspora dan etnis baru, di mana identitas 

menjadi fleksibel namun kritis terhadap esensialisme.  

Perbedaan ini juga menekankan kolaborasi rumah-sekolah yang kurang dominan 

dalam teori Hall, di mana DEC melibatkan orang tua aktif dalam memperkuat nilai di 

rumah. Sehingga eksplorasi identitas meluas ke kehidupan sehari-hari, membuat 

tahapan Postmodern lebih relasional dan berkelanjutan. Anak tidak hanya 

mengeksplorasi tapi juga menginternalisasi nilai secara mandiri melalui PUDAK 

sebagai simbol hidup. Hal ini menciptakan identitas yang fleksibel namun berakar kuat 

pada lokalitas, seperti yang dikembangkan dalam penelitian Green, (2015) untuk 

resistensi pascakolonial di pendidikan.  
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DEC mengatasi keterbatasan teori Hall yang lebih teoritis dengan aplikasi konkret 

berbasis kearifan lokal. Pendekatan berbasis PUDAK menawarkan proses identitas yang 

gradual dan holistik, memperkaya pemahaman tentang pembentukan subjek di era 

postmodern. Oleh karena itu, DEC menawarkan paradigma baru pendidikan karakter 

sebagai proses yang berakar lokal, gradual, dan relasional (Lockwood, 2015; Walker, 

Roberts, & Kristjánsson, 2015). Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

PUDAK sebagai media pembelajaran berbasis kearifan lokal berkontribusi terhadap 

proses pembentukan karakter anak dalam konteks Dikara Edu Center (DEC). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa integrasi unsur budaya lokal ke dalam kegiatan pembelajaran 

dapat menjadi salah satu alternatif strategi pendidikan karakter yang kontekstual. 

Dalam perspektif teori representasi budaya Hall, temuan ini memperlihatkan bahwa 

budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai identitas budaya, tetapi juga sebagai media 

pedagogis untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter melalui pengalaman belajar. 

Namun, temuan ini terbatas pada konteks penelitian di DEC sehingga penerapannya 

pada daerah atau lembaga lain memerlukan penyesuaian terhadap karakteristik budaya 

lokal, kondisi lembaga, serta dukungan dari pendidik dan keluarga. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lanjutan pada konteks yang berbeda untuk menguji 

transferabilitas model pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam pendidikan karakter 

anak usia dini. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi Dikara Edu 

Center (DEC) dalam menumbuhkan karakter anak berbasis kearifan lokal PUDAK 

Kabupaten Gresik dilaksanakan melalui pendekatan yang kontekstual, integratif, dan 

berkelanjutan dengan menjadikan PUDAK sebagai media pedagogis untuk internalisasi 

nilai karakter sejak usia dini. Proses penanaman karakter dilakukan melalui aktivitas 

bermain, pembiasaan, keteladanan, kerja sama kelompok, dan pemberian peran sesuai 

kemampuan anak, sehingga nilai-nilai seperti religiusitas, kesabaran, disiplin, tanggung 

jawab, empati, kemandirian, pengendalian emosi, serta kecintaan terhadap budaya lokal 

tumbuh secara alami dalam keseharian anak. Meskipun menghadapi kendala berupa 

keterbatasan waktu, perbedaan perkembangan emosi anak, inkonsistensi perilaku, serta 

kurangnya kesinambungan pembiasaan antara lembaga dan rumah, DEC 

meresponsnya dengan solusi pedagogis yang bersifat humanis dan adaptif, seperti 

pembiasaan bertahap, fleksibilitas kegiatan, rutinitas konsisten, penguatan komunikasi 

dialogis, penguatan positif, dan kolaborasi aktif dengan orang tua. Dengan demikian, 

PUDAK tidak hanya berfungsi sebagai simbol budaya lokal, tetapi menjadi instrumen 

pendidikan karakter yang efektif, relevan, dan berdampak jangka panjang dalam 

membentuk kepribadian anak secara holistik dan kontekstual. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat dan memperluas teori identitas Stuart 

Hall dengan menunjukkan bahwa pembentukan subjek tidak hanya berlangsung 

melalui konstruksi diskursif dan interaksi sosial sebagaimana ditegaskan dalam tahapan 

Enlightenment, Sociological, dan Postmodern Subject, tetapi juga melalui proses 
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habituasi sensorik, pengalaman langsung, dan sinergi kelembagaan–keluarga yang 

berakar pada kearifan lokal. Pendekatan Dikara Edu Center (DEC) berbasis media 

PUDAK menambahkan dimensi pedagogis konkret pada teori Hall dengan 

menempatkan identitas sebagai hasil dari pengalaman berulang, relasional, dan 

kontekstual sejak usia dini, sehingga menjembatani kesenjangan antara kerangka teoritis 

Hall yang bersifat makro-konseptual dengan praktik pendidikan karakter mikro-

pedagogis. Namun demikian, keterbatasan penelitian ini terletak pada konteksnya yang 

spesifik pada satu lembaga dan satu bentuk kearifan lokal, sehingga generalisasi temuan 

masih terbatas. Oleh karena itu, riset masa depan disarankan untuk menguji 

pengembangan teori Hall ini pada konteks budaya lain, jenjang pendidikan yang 

berbeda, serta menggunakan desain longitudinal atau komparatif guna melihat 

keberlanjutan pembentukan identitas dan karakter anak dalam jangka panjang, 

sekaligus memperkaya teori identitas budaya dengan bukti empiris lintas konteks lokal 

dan global. 
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